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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pekenomian yang semakin kompleks ini tentunya tidak terlepas dengan peran serta perbankan. Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan suatu negara. Jasa layanan yang diberikan kepada masyarakat dapat mendukung laju pertumbuhan ekonomi dan dapat memperlancar kegiatan perekonomian Apalagi negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia ini. 
Peran strategis Bank tersebut disebabkan oleh arti sederhana Bank yang sebagai “lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya”.
 Bank sebagai pihak perantara atau mediator penyaluran dan penghimpunan dana antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana diharapkan dapat memberikan kemanfaatan yang besar bagi masyarakat. Melalui Bank, dana yang berpotensi investasi yang ada di masyarakat dapat diberdayakan dan disalurkan dalam beberapa kegiatan produktif, sehingga harapan untuk mewujudkan perekonomian yang sehat dapat terwujud.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank muamalat sebagai bank syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah lebih dahulu menerapkan sistem ini ditengah menjamurnya bank-bank konvensional. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang menerapkan sistem syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan. Tidak hanya itu lembaga keuangan syariah tetap stabil dan memberikan keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi para pemegang sahamnya, pemegang surat berharga, peminjam dan para penyimpan dana di bank-bank syariah.

Langkah strategis pengembangan perbankan syariah yang telah di upayakan adalah pemberian izin kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang Unit Usaha Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank konvensional menjadi bank syariah. Langkah strategis ini merupakan respon dan inisiatif dari perubahan Undang – Undang Perbankan No. 10 tahun 1998. Undang-undang pengganti UU no.7 tahun 1992 tersebut mengatur dengan jelas landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah.
Tabel 1.1 Perkembangan Jaringan Kantor Syariah Di Indonesia

(Tahun 2007-2013)

	
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	BUS
	3
	5
	6
	11
	11
	11
	11

	UUS
	26
	27
	27
	23
	24
	24
	24


Sumber : Statistik Perbankan Syariah,  Maret 2013, diolah

Pada tabel 1.1 terlihat bahwa terjadi peningkatan cukup signifikan pada perkembangan jaringan perbankan syariah. Faktor yang menjadi sumber pendapatan utama bank syariah sampai saat ini adalah aset produktif dalam bentuk pembiayaan. Semakin banyak dana yang bisa disalurkan dalam pembiayaan berarti semakin tinggi earning asset, artinya dana yang dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan dalam bentuk pembiayaan yang produktif sehingga tidak banyak aset yang menganggur.
Tabel 1.2 Pangsa Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
(dalam juta Rp)

(Tahun 2006-2012)

	Akad
	2006
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	Mudharabah
	4.062
	5.578
	6.205
	6.597
	8.631
	10.229
	10.122

	Musyarakah
	2.335
	4.406
	7.411
	10.412
	14.624
	18.960
	19.225

	Murabahah
	12.624
	16.553
	22.486
	26.321
	37.508
	56.473
	58.326


Sumber : Statistik Perbankan Syariah,  Maret 2013, diolah
Sejauh ini mayoritas portofolio pembiayaan bank syariah didominasi pembiayaan murabahah (jual beli). Pada tabel 1.2 terlihat bahwa pangsa pembiayaan dengan skema bagi hasil jauh dibawah pembiayaan murabahah. Hingga akhir bulan Maret 2013 terjadi ketimpangan yang sangat terbesar, dimana pangsa pembiayaan mudharabah hanya sebesar 12.102 (dalam juta Rp) sedangkan pangsa pembiayaan murabahah mencapai 97.415 (dalam juta Rp). Total pembiayaan dengan prinsip bagi hasil tidak pernah lebih dari setengah total pembiayaan dengan prinsip jual beli. Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang menarik karena diharapkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil lebih mendominasi. 
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diharapkan lebih menggerakan sektor rill karena menutup kemungkinan disalurkannya dana pada kepentingan konsumtif dan hanya pada usaha produktif. Bila ditinjau dari konsep bagi hasil maka harus ada return yang di bagi, hal tersebut hanya bisa terjadi bila uang digunakan untuk usaha yang produktif. Bila ditinjau dari prinsip ketaatan terhadap syariah, pembiayaan dengan prinsip jual beli dan sewa telah menimbulkan celah lebih besar untuk melakukan penyimpangan terhadap prinsip syariah. Dampak lain dari tingginya pembiayaan bagi hasil akan mendorong timbulnya pengusaha atau investor yang mengambil keputusan bisnis yang berisiko. Hal ini akan menyebabkan berkembangnya berbagai inovasi baru, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing bangsa ini.
Pola pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalah pola pembiayaan yang berbasis pada produksi. Selanjutnya pola mudharabah dan musyarakah dapat menjadi solusi alternatif atas problem overlikuiditas yang banyak terjadi. Tingginya porsi murabahah dalam pembiayaan membuat produk pembiayaan dengan bagi hasil seolah-olah tidak berdaya untuk menjadi pendamping operasional perbankan syariah.

Dari kegiatan pembiayaan ini, semakin banyak dana yang disalurkan maka potensi timbulnya risiko pun semakin besar terlebih pada pembiayaan mudharabah. Hal ini karena pembiayaan merupakan salah satu aktivitas perbankan yang memiliki risiko disebabkan oleh adanya ketidak mampuan peminjam untuk melunasi kewajibannya kepada pihak bank. Besarnya risiko pembiayaan ditunjukkan dalam rasio Non Performing Finance (NPF). Tingginya NPF menunjukkan banyaknya jumlah peminjam yang tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian awal yang telah disepakati bersama antara bank dengan peminjam. Pembiayaan dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet termasuk dalam NPF. Semakin besar NPF menunjukkan semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, sehingga mengakibatkan turunnya pendapatan yang berpengaruh pada kinerja, tingkat kesehatan, dan kelangsungan bank. 
Berdasarkan data bank Indonesia (BI) per akhir Agustus 2009, rasio pembiayaan bermasalah alias non performing financing (NPF) perbankan syari’ah naik. Rasio NPF secara nasional mencapai 5,61%. Angka ini naik tipis dari posisi akhir Juli sebesar 5,15%.
 Pembiayaan bermasalah atau macet memberikan dampak yang kurang baik bagi negara, masyarakat, dan bank. Bahaya atas pembiayaan macet yakni tidak terbayarnya kembali pembiayaann yang diberikan baik sebagian atau seluruhnya.

 Semakin besar pembiayaan macet yang dihadapi oleh bank, maka menurun pula tingkat kesehatan bank mempengaruhi tingkat likuiditas dan solvabilitas, yang dapat mempengaruhi kepercayaan para penitip dana atau para nasabah. Semakin besar jumlah pembiayaan bermasalah, maka semakin besar jumlah dana cadangan yang harus disediakan semakin besar pula tanggungan bank untuk mengadakan dana cadangan tersebut. Dampak yang ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah tersebut menguatkan keharusan bank untuk berusaha mengupayakan penanggulangan ataupun pencegahan bahaya yang mungkin timbul akibat pembiayaan bermasalah tersebut.

Sebelum bank memberikan pembiayaan kepada calon debitur perlu diadakan evaluasi. Adapun prinsip yang diterapkan dalam pemberian kredit atau pembiayaan adalah prinsip “5C” yaitu: Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions. Prinsip “5C” tersebut kadang ditambahkan dengan “1C” yaitu Constraint dan selain itu juga menggunakan penilaian  “7P” (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection). Bank dapat memberikan pembiayaan kepada calon debitur apabila persyaratan yang ditetapkan dapat terpenuhi. Terhadap kelengkapan data pendukung permohonan pembiayaan, bank juga melakukan penilaian kelengkapan dan kebenaran informasi dari calon debitur dengan cara petugas bank melakukan wawancara dan kunjungan ketempat  usaha debitur. Tujuan analisis pembiayaan adalah menilai mutu permintaan pembiayaan baru yang diajukan oleh calon debitur ataupun permintaan pembiayaan terhadap pembiayaan yang sudah pernah diberikan yang diajukan oleh debitur yang lama. Sehingga dengan adanya analisis tersebut maka akan meminimalisir adanya pembiayaan yang bermasalah.

Bendasarkan pada latar belakang di atas, maka pihak bank dapat menganalisis pembiayaan yang diajukan calon debitur dengan lebih baik atau untuk mengontrol penggunaan dana oleh debitur, sehingga risiko ketidakpastian perolehan dana diminimalkan dan keputusan pemberian pembiayaan bagi pihak bank tidak keliru. Maka pengaruh analisis pembiayaan yang dikenal dengan 5C  dan 7P sangatlah menarik untuk diteliti dengan mengaitkan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi keputusan pemberian pembiayaan mudharabah. Khususnya pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Tulungagung. Satu-satunya Bank Muamalat yang ada di Tulungagung, dengan lokasi yang strategis dimana wilayah Tulungagung merupakan wilayah yang mempunyai banyak wirausaha.
Produk pembiayaan mudharabah juga sebagai salah satu bentuk pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Tulungagung secara umum diartikan sebagai jenis kegiataan perkonksian. Prinsip mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Tulungagung adalah sistem non bunga. Prinsip inilah yang membedakan secara prinsipil antara sistem operasional bank syariah dengan bank konvensional. Maka hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Kelayakan Nasabah Dalam Pemberian Pembiayaan Mudharabah Di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh analisis kelayakan nasabah terhadap pemberian pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung?

2. Faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam pemberian pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung?

C. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh analisis kelayakan nasabah terhadap pemberian pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.

2. Untuk menguji faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam pemberian pembiayaan mudaharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.

D. Hipotesis

Hipotesa adalah pernyataan sementara tentang hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau lebih.
 Dengan kata lain, hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan. Berdasarkan pendapat tersebut hipotesa yang penulis ajukan adalah:

a. Hipotesis alternatif ( Ha), Terdapat pengaruh analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung dalam pemebrian pembiayaan mudharabah.
b. Hipotesis Nol (Ho), Tidak terdapat pengaruh analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.
E. Manfaat Penelitian

Dari pembahasan permasalahan dalam penulisan skripsi ini diharapkan  nantinya dapat berguna baik secara teoritis maupun secara praktis yang dapat diterapkan, terutama:

1. Kalangan akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan di bidang praktek perbankan syariah khususnya berkaitan dengan kelayakan pemberian pembiayaan mudharabah.

2. Kalangan praktisi, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam rangka evaluasi dan meningkatkan pemberian pembiayaan mudharabah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi yang akan melakukan penelitian yang sejenis di masa yang akan datang. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini akan membatasi ruang lingkup obyek penelitian pada variabel 5C 7P. Dan peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada nasabah pembiayaan mudharabah pada Bank Mumalat Indonesia KCP tulungagung.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi variabel secara operasional, secara praktik, secara riil, secara nyata dalam lingkup obyek penelitian yang diteliti. Selanjutnya untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menginterpretasi istilah-istilah dalam penelitian ini serta memahami pokok uraian, maka penulis mengemukakan pengertian dari judul “Analisis Kelayakan Nasabah Dalam Pemberiian Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Tulungagung)”.

a. Secara Konseptual

1. Analisis

Analisis merupakan penelitian suatu peristiwa atau kejadian (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yg sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb).

2. Nasabah

Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank, baik itu untuk keperluannya sendiri maupun sebagai perantara bagi keperluan pihak lain

3. Pembiayaan

Pengertian pembiayaan dalam bukunya Muhammad menyatakan, secara luas berarti financing, atau pembelanjaan, yaitu pendanaan uang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah. Dalam terminologi pembiayaan merupakan pendanaan yang aktif maupun pasif yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan kepada nasabah.

4. Mudharabah

Pengertian dari segi etimologi (bahasa) mudharabah adalah suatu perumpamaan (ibarat), sesorang yang memberikan (menyerahkan) harta benda (modal) kepada orang lain agar digunakan perdagangan yang menghasilkan keuntungan bersama dengan syarat-syarat tertentu dan jika rugi, maka kerugian di tanggung pemilik modal.

b.   Secara Operasional

Analisis kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan mudharabah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung yang digunakan untuk menentukan layak dan tidaknya nasabah diberi pembiayaan khususnya pembiayaan mudharabah, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan nasabah.                               
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibagi dalam tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Untuk lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bagian awal, yang berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.
Bagian utama, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-sub bab. Bagian utama skripsi memuat:

BAB I
: PENDAHULUAN

  Dalam bab ini dipaparkan secara global tentang: latar belakang

  masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian,

  kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,

  definisi operasional, sistematika skripsi.
BAB II
: LANDASAN TEORI



  Dalam bab ini berisi tentang tinjauan yang berisi (a) Teori

  Perbankan syariah yang meliputi: pengertian perbankan syariah,

  Sejarah lahir dan perkembangan perbankan syariah di Indonesia.

  (b) Analisis kelayakan nasabah: prinsip pemberian pembiayaan,
  dan prosedur pembiayaan. (c) Pembiayaan mudharabah meliputi:

  Tinjauan umum pembiayaan, dan penerapan pembiayaan

  (d) kajian penelitian terdahulu, (e) kerangka berfikir.
BAB III
: METODE PENELITIAN



  Dalam bab ini terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b)

  populasi dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel dan

  skala pengukuran, (d) teknik pengumpulan data dan instrument

  penelitian serta (e) analisis data. 

BAB IV
:  ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN HASIL TEMUAN


  Dalam bab ini berisi (a) gambaran umum obyek penelitian

  meliputi; sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi dan job

  description, jumlah karyawan, letak geografis, produk-produk, (b)

  profil rssponden, (c) deskripsi responden, (d) deskripsi variabel,

  (e) analisa data dan pengujian hipotesis, (f) pembahasan hasil.
BAB V
: PENUTUP



  Didalamnya memuat (a) kesimpulan, (b) saran.

Adapun bagian akhir dalam skripsi ini akan memuat tentang lampiran-lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi ini.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Perbankan Syariah

1. Pengertian Perbankan Syariah

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic Banking atau juga disebut dengan interest – free banking. Peristilahan dengan menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-asul sistem perbankan syariah itu sendiri. 
Bank Syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan Muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah Islam.
Paparan diatas menunjukkan bahwa perbankan syariah ada karena merupakan elemen yang penting untuk diadakan sebagai penunjang dalam memudahkan jalannya transaksi keuangan yang berpedoman pada syariat Islam. Karena masalah ekonomi atau perbankan merupakan sub bab dari pada muamalah, maka Nabi Muhammad, tentunya tidak memberikan aturan-aturan yang rinci mengenai masalah ini.  Bukankah nabi sendiri menyatakan bahwa “antum a’lamu bi umuri dunyakum?” (kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian).
 Dengan demikian maka yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan mengenai hal-hal apa saja yang dilarang dan diperbolehkan oleh Islam. Sehingga dalam bermuamalah senantiasa pada nilai dan moral syariah Islam.

2. Sejarah Lahir dan Perkembangan Bank Muamalat Indonesia   

Upaya intensif pendirian Bank Islam (disebut oleh peraturan perundang-undangan Indonesia sebagai (Bank Syariah) di Indonesia dapat ditelusuri sejak 1998, yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yang mengatur deregulasi industri perbankan di Indonesia. Dalam ushul fiqh, ada kaidah yang menyatakan bahwasannya “maa laa yatimm al –wajib illa fa huwa wajib”, yakni sesuatu yang harus ada untuk menyempurnakan yang wajib, maka ia wajib diadakan. Mencari nafkah (melakukan kegiatan ekonomi) adalah wajib. Dan karena pada zaman ini kegiatan perekonomian tidak sempurna tanpa adanya lembaga perbankan, lembaga perbankan ini pun wajib diadakan.
 Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan Negara-negara muslim lainnya, perbankan syari’ah di Indonesia akan terus berkembang. Bila pada periode tahun 1992-1998 hanya ada satu unit Bank Syariah, maka tahun 2005, jumlah bank syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah dan 17 unit usaha syariah.
Berdasarkan data Bank Indonesia, prospek perbankan syariah pada tahun 2005 diperkirakan cukup baik. Industri perbankan syariah diprediksi masih akan berkembang dengan tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi. Jika pada posisi November 2004, volume usaha perbankan syariah telah mencapai 14,0 triliun rupiyah, dengan tingkat pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2004 sebesar 88,6%, volume usaha perbankan syariah di akhir tahun 2005  diperkirakan akan mencapai 24 triliyun rupiyah. Dengan volume tersebut, diperkirakan industri perbankan syariah akan mencapai pangsa pasar sebesar 1,1% pada akhir tahun 2004. Pertumbuhan volume usaha perbankan syariah tersebut ditopang oleh rencana pembukaan unit usaha syariah yang baru dan pembukaan jaringan kantor yang lebih luas. Dana pihak ketiga (DPK) diperkirakan akan mencapai jumlah sekitar 20 triliyun rupiah dengan jumlah pembiayaan sekitar 21 triliyun rupiah di akhir tahun 2005. Sementara itu, riset yang dilakukan oleh Karim Business Consulting pada tahun 2005 menunjukkan bahwa  total asset bank syariah di Indonesia diperkirakan akan lebih besar daripada apa yang diproyeksikan oleh bank Indonesia. 
Pertumbuhan aset yang begitu pesat di wilayah perbankan syariah dipengaruhi oleh adanya daya tawar yang tinggi. Keberagaman berbagai macam produk syariah membuat masyarakat tertarik untuk memilih sesuai dengan kebutuhannya masing-masing, sehingga tidak heran jika banyak nasabah yang berbondong-bondong berpindah dari bank konvensional ke bank syariah. Khusus pada Bank Muamalat Indonesia sejauh ini  pertumbuhan nasabah mencapai 3,8 juta nasabah ritel. Selanjutnya di tahun 2014 direncanakan peningkatan pertumbuhan tabungan dan giro hingga 46 persen. Sehingga direncanakan pertumbuhan 10 persen atau meningkat 4,1 juta orang dan dengan harapan dapat meningkatkan transaksi 20%. Pada akhir tahun 2013 total DPK non audit nasabah ritel yang berhasil dihimpun mencapai kurang lebih Rp 20 triliun. Angka ini sekitar 40 persen dari total DPK keseluruhan Bank Muamalat Indonesia. Dengan komposisi 40 persen giro dan tabungan, sementara deposito mencapai 60 persen.

Selain itu Bank Muamalat berharap ada penambahan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebanyak Rp30 miliar dari kerja sama dengan PT Telkomsel Indonesia, yakni kerjasama pengelolaan tabungan pendidikan karyawan. Hal ini juga seiring akan adanya penambahan jumlah rekening sebanyak 1.900, yang berasal dari karyawan Telkomsel. Kerja sama yang dilakukan Bank Muamalat dengan Telkomsel memiliki keuntungan tersendiri, terlebih kepada Bank Muamalat karena ada potensi penambahan jumlah nasabah, rekening dan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK). Oleh karena itulah pertumbuhan nasabah khususnya pada bank Muamalat Indonesia semakin meningkat dengan pesat dari tahun ke tahun.

B. Analisis Kelayakan Nasabah

1. Prinsip Pemberian Pembiayaan

Menurut kasmir dalam bukunya menyatakan bahwa kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan pembiayaan dilakukan dengan menggunakan beberapa prisip-prinsip penilaian pembiayaan dengan analisis 5 C dan 7 P.

Penilaian dengan analisis 5 C adalah sebagai berikut:

1. Character
Merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-benar harus dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang bersifat pribadi. Dari sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang  “kemauan” nasabah untuk membayar.

2. Capacity
Analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar pembiayaan. Penilaian ini terlihat kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis. Sehingga akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan pembiayaan yang disalurkan.

3. Capital
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

4. Condition
Dalam penilaian pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah relatif kecil.

5. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga diteliti keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.

Selanjutnya penilain suatu pembiayaan dapat pula dilakukan dengan analisis 7 P pembiayaan dengan unsur penilaian sebagai berikut:

1. Personality
Menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. 

2. Party
Mngklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya.

3. Perpose
Mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah.

4. Prospect
Melihat usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

5. Payment
Ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan pembiayaan yang telah diambil atau sumber mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan.

6. Profitability
Menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode.

7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar pembiayaan yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga pembiayaan yang diberikan benar-benar aman.

Disamping penilaian dengan 5C dan 7P, prinsip penilaian pembiayaan dapat pula dilakukan dengan studi kelayakan, terutama untuk pembiayaan dalam jumlah yang relatif besar. Adapun penilaian pembiayaan dengan studi kelayakan meliputi sebagai berikut:

a. Aspek Hukum

Aspek hukum digunakan untuk menilai keabsahan dan keaslian dokumen- dokumen atau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur, seperti akta notaris, izin usaha atau sertifikat tanah, dan dokumen atau surat lainnya.

b. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek yang digunakan untuk menilai prospek usaha nasabah sekarang dan di masa yang akan datang.

c. Aspek Keuangan

Aspek yang digunakan untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam membiayai dan mengelola usahanya. Dari aspek ini akan tergambar berapa besar biaya dan pendapatan yang akan dikeluarkan dan diperolehnya. Penilaian aspek ini dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.

d. Aspek Operasi/ Teknis

Aspek untuk menilai tata letak ruangan, lokasi usaha, dan kapsitas produksi suatu usaha yang tercermin dari sarana dan prasarana yang dimilikinya.

e. Aspek Manajemen

Aspek untuk menilai sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan, baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas.

f. Aspek Ekonomi/ Sosial

Aspek yang digunakan untuk menilai dampak ekonomi dan sosial yang ditimbulkan dengan adanya suatu usaha terutama terhadap masyarakat.

g. Aspek AMDAL

Aspek yang digunakan untuk menilai dampak lingkungan yang akan ditimbulkan dengan adanya suatu usaha, kemudian cara-cara pencegahan terhadap dampak tersebut.

2. Prosedur Pemberian Pembiayaan

Prosedur pemberian pembiayaan merupakan tahap-tahap yang harus dilakukan sebelum sesuatu pembiayaan diputuskan untuk diberikan. Dengan tujuan untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan pembiyaan. Prosedur pemberian pembiayaan dibedakan menjadi dua yaitu untuk pembiayaan perorangan dan pembiayaan oleh suatu badan hukum, dan jika dilihat dari segi tujuannya yaitu pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif.

Secara umum prosedur pemberian pembiayaan atau pembiayaan oleh badan hukum sebagai berikut:

1) Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini pemohon mengajukan permohonan pembiayaan yang dituangkan dalam bentuk proposal, yang kemudian dilampiri dengan berkas-berkas lain yang dibutuhkan.

a. Proposal hendaknya menjelaskan secara rinci mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, besarnya pembiayaan yang dibutuhkan, jangka waktu pembayaran dan jaminan yang digunakan.

b. Melampirkan dokumen-dokumen yang meliputi foto kopi:

a) Akte notaris

b) T.D.P (Tanda Tangan Perusahaan)

c) N.P.W.P (Nomor Pokok Wajib Pajak)

d) Neraca dan laporan rugi laba 3 tahun terakhir.

e) Bukti diri dari pimpinan perusahaan

f) Sertifikat jaminan

c. Selanjutnya dilakukan penilaian dilakukan sementara adalah dari neraca dan laporan laba rugi.

2) Penyelidikan berkas pinjaman

Untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk menyelidiki keabsahan berkas.

3) Wawancara awal

Penyelidikan kepada calon debitur dengan langsung berhadapan dengan calon debitur. Tujuannya adalah untuk meyakinkan bank apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan

4) On the spot

Merupakan kegiatan pemeriksaaan kelapangan dengan meninjau berbagai obyek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokan dengan hasil wawancara awal.

5) Wawancara kedua

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot dilapangan.

6) Keputusan pembiayaan

Menentukan apakah pemberian pembiayaan atau pembiayaan akan diberikan atau pun ditolak, jika diterima maka, diapersiapkan administrasinya. Jika permohonan pembiayaan ditolak maka dikirim surat penolakan sesuai dengan alasannya masing-masing.

7) Penandatangan akad pembiayaan/ perjanjian yang lainnya

Setelah permohonan tersebut diterima maka sebelum pembiayaan dicairkan terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad pembiayaan, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau pertanyaan yang dianggap perlu.

8) Realisasi pembiayaan/pembiayaan

Realisasi pembiayaan/ pembiayaan diberikan setelah pennadatanganan akad pembiayaan/pembiayaan dan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.

9) Penyaluran/ penarikan dana

Pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian pembiayaan dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan pembiayaan/ pembiayaan yaitu sekaligus dan secara bertahap.

C. Pembiayaan Mudharabah

1. Tinjauan Umum Pembiayaan

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syari’ah kepada nasabah.
 Menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dan Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitemen dan kontijensi pada rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.
 

Pengertian pembiayaan menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut Veithzal Rival dan Arviyan Arifin, dalam bukunya Islamic Banking menyatakan, bahwa pembiyaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan/ atau lembaga keuangan lainnya dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
 Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah 2008 (UU RI No. 21 Tahun 2008) menyebutkan Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan / piutang yang dapat dipersamakan dengan itu dalam:

a) Transaksi investasi yang didasarkan antara lain atas akad Mudharabah dan atau Musyarakah;
b) Transaksi sewa yang didasarkan antara lain atas akad Ijarah atau akad ijarah dengan opsi perpindahan hak milik (ijarah muntahiya bit tamlik);

c) Transaksi jual beli yang didasrakan antara lain atas akad Murabahah, salam, dan istisnha;
d) Transaksi pinjaman yang didasarkan antara lain akad Qard; dan

e) Transaksi multi jasa yang didasarkan antara lain atas akad ijarah dan kafalah.
Perbedaan antara pembiayaan yang diberikan oleh Bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diperoleh melalui bunga, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil berupa imbalan atau bagi hasil.

2. Penerapan Pembiayaan Mudharabah

a. Pengertian Mudharabah

Istilah mudharabah adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk Irak, sedangkan penduduk Hijaz menyebut mudharabah dengan istilah muqaradhah atau qiradh.
 Menurut Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah, mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan.
 

Secara umum, pengertian mudharabah atau qiradh yaitu akad yang dilakukan antara pemilik modal dengan pengelola modal untuk dikelola dalam bidang usaha tertentu dengan ketentuan pembaigian keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Secara teknis Al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh atau 100% modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
 Kemudian keuntungan secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut buka akibat kelalaian si pengelola (mudharib). 

b. Landasan Syariah

Secara umum, landasan dasar syariah mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan hadist berrikut ini.

a) Al-Qur’an

Didalam Al-Qur’an surat Al-Muzzammil ayat 20, Allah SWT berfirman:

…  اللَّهِ فَضْلِ مِن يَبْتَغُونَ الْأَرْضِ فِي  يَضْرِبُونَ وَآخَرُونَ….

Artinya:

“... dan dari orang-orang lyang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah SWT...” (al-Muzzammil: 20)

Yang menjadi wajhud-dilalah atau argumen dari surat al-Muzzammil ayat 20 adalah adanya kata yadribun yang sama dengan akar kata Mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.

Kemudian di dalam Al-Qur’an al-Jumu’ah ayat 10 dan al-Baqarah ayat 198, Allah SWT berfirman:
((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ...
Artinya:

“Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah SWT. (Q.S. al-Jumu’ah: 10)

(((((( (((((((((( ((((((( ((( ((((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( ....

Artinya:

“Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia Tuhanmu....” (Q.S. al-Baqarah: 198)

Surat al-Jumu’ah ayat 10 dan al-Baqarah ayat 198 sama-sama mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan usaha.

b) Al-Hadits

Hadits-hadits Rasul yang dapat dijadikan rujukan dasar akad transaksi mudharabah adalah:

“Diriwayatkan oleh ibnu Abbas bahwasannya Sayyidina Abbas jikalau memberikan dana ke mitra usahanya secara Mudharabah, ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau mebeli ternak yang berparu-paru basah, jika menyalahi peraturan maka yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikannyalah syarat-syarat tersebut kepada rasulullah saw. Dan Rasulullah pun membolehkannya.” (HR. Thabrani)
Dari Shahih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.”(HR. Ibnu Majah).

c) Ijma

Menurut Imam Zailani yang dikutip oleh Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus terhadap legitomasi pengolahan harta yatim secara Imudharabah. Kesepakatan para sahabat dengan spirit hadits yang Dikutip Abu Ubaid.

c. Rukun dan Syarat Mudharabah

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai rukun mudharabah, menurut ulama Hanafiyah, bahwa mudharabah  adalah ijab dan qobul. Adapun menurut ulama Malikiyah, bahwa rukun mudharabah terdiri dari; ra’s al-mal (modal), al-‘amal (bentuk usaha), keuntungan, ‘aqidain (pihak yang berakad), dan shighah (ijab qobul).
 Sedangkan menurut Adiwarman Karim, dalam bukunya Bank Islam membagi rukun mudharabah terdiri dari:

1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)

2) Obyek mudharabah (modal dan kerja)

3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab dan qobul)

4) Nisbah keuntungan

Rukun dalam akad mudharabah sama dengan rukun dalam akad jual beli ditambah satu faktor/ rukun tambahan, yakni nisbah keuntungan. Rukun pertama adalah pelaku, dalam akad mudharabah harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal), sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha (mudharib). Selanjutnya rukun kedua obyek mudharabah merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai obyek mudharabah sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai obyek mudharabah.

 Syarat yang harus dipenuhi dalam mudharabah terkait dengan syarat yang berhubungan dengan ‘aqidain (pihak yang berakad) dan juga modal. Adapun syarat yang ditetapkan bagi pemilik dan pengelola usaha sama dengan syarat yang ditetapkan untuk dua orang yang berakad pada umumnya. Mereka harus orang yang cakap untuk melakukan perbuatan hukum, dan tidak ada unsur yang mengganggu kecakapan, seperti gila, sakit dan lain-lain. Selain itu jumhur ulama juga tidak mensyaratkan bahwa keduanya harus beragama islam, karena itu akad mudharabah dapat dilaksanakan oleh siapapun termasuk dengan non-muslim.
 

d. Aplikasi Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah

1) Pendanaan Mudharabah

Al –mudarabah biasanya diterapkan pada produk –produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, al-mudharabah diterapkan pada:

1. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan sebagainya, deposito biasa;

2. Deposito spesial, dimana  dana yang dititipkan nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau ijarah saja.

Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk:

1) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa;

2) Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh shohibul maal.
2) Jenis –Jenis Pembiayaan Mudharabah

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayadah.

1. Pembiayaan Mudharabah Mutlaqah 
Pembiayaan mudharabah mutlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam pembahasan fiqih muamalah Salafus Saleh  seringkali dicontohkan dengan ungkapan if ma shi’ta (lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal ke mudharib yang memberi kekuasaan sangat besar.
 Dalam bukunya Qomarul Huda pun dijelaskan bahwa mudharabah mutlaqah, pemberi modal menyerahkan modalnya kepada pengelola usaha untuk dipakai dalam usaha apapun, tidak dibatasi jenis dan tempatnya.
  Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Mudharabah mutlaqah  ini pihak bank tidak menetukan bentuk usaha, waktu dan juga tempat bisnis, semua diserahkan sepenuhnya kepada pelaku usaha untuk menjalankan bisnisnya sehingga boleh dikatakan dana yang diberikan oleh bank tersebut dapat dikelola secara mutlak diputuskan oleh musharib yang dianggap sesuai.

2. Pembiayaan Mudharabah Muqayyadah
Pembiayaan Mudharabah Muqayyadah atau disebut dengan istilah restricted mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah mutlaqah. Si mudharib dibatasi dengan batsan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal dalah memasuki jenis dunia usaha.
 Pendapat lain juga menyatakan bahwa dalam mudharabah muqayyadah pihak bank boleh menetapkan batasan-batasan atau syarat-syarat tertentu guna menyelamatkan modalnya dari resiko kerugian yang ini harus dipenuhi oleh mudharib dan apabila melanggarnya, mudharib harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Dalam praktik modern, dalam mudharabah muqayyadah dibagi menjadi dua bentuk, yakni on balance-sheet dan off balance-sheet. Dalam mudharabah on balance-sheet, aliran dana terjadi dari satu nasabah investor ke sekelompok pelaksana usaha dalam beberapa sektor terbatas dan selain berdasarkan sektor nasabah investor dapat saja mensyaratkan berdasarkan jenis akad yang digunakan.
 Sedangkan mudharabah off balance-sheet, aliran dana berasal dari satu nasabah investor kepada satu nasabah pembiayaan. Disini bank syariah bertindak sebagai arranger saja. Pencatatan yang dilakukan dalam bank sayariah berupa off balance-sheet, dan untuk bagi hasilnya hanya melibatkan nasabah investor dan nasabah pembiayaan.

3) Prosedur Pembiayaan Mudharabah

Adapun tahapan proses pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah terbagi dalam tahapan yang sudah diatur dalam ketentuan internal setiap bank syariah. Berikut ini akan adalah tahapan-tahapan dalam proses pembiayaan dalam Bank Syariah:

i. Tahap Permohonan

Proses awal terjadinya pembiayaan, calon nasabah mudharib mengajukan permohonan pembiayaan mudharabah secara tertulis kepada bank syariah selaku penyedia dana. Sedangkan bank sebagai pihak penyedia dana, akan menjelaskan persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah, adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh valon nasabah dalam mengajukan permohonan pembiayaan ialah mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan KTP dan KK, melampirkan proposal yang berisi gambaran usaha, rencana, atau prospek usaha,  rencana penggunaan dana, jangka waktu penggunaan dana dan yang terakhir nasabah harus menyertakan data pendukung, legalitas perusahaan dan juga laporan keuangan dan juga disertai data jaminan yang berupa dokumen jaminan dan foto kopi rekening bank.

ii. Tahap Evaluasi dan Analisis

Pada tahap evaluasi dana analisis dalam pembiayaan mudharabah di Bank Syariah, dilakukan setelah berkas permohonan atau aplikasi pembiayaan mudharabah dari calon nasabah pengelola dana (mudharib) diterima oleh Bank Syariah. Petugas account officer (AO) kemudian melakukan tindakan analisis kelayakan berupa analisa awal dan analisa kelanjutan. Pada analisa awal pihak Bank Syariah akan melakukan wawancara kepada calon nasabah terhadap informasi seputar usaha yang akan dibiayai nantinya. Hasil wawancara ini dijadikan pertimbangan untuk menentukan tahap selanjutnya permohoanan tersebut layak diterima atau tidak. Kemudian dilakukan tahap analisa lanjutan, analisa ini dilakukan setelah nasabah baik perorangan maupun badan hukum telah memenuhi persyaratan, maka bank akan menganalisa semua persyaratan yang telah diajukan oleh calon nasabah.

iii. Tahap Realisasi

Setelah analisa awal adan lanjutan, tahap selanjutnya adalah realisasi pembiayaan. Pada tahap ini sebelum dilakukan realisasi account officer terlebih dahulu membuat memorandum pembiayaan yang isinya menyangkut kesimpulan, rekomendasi dan persyaratan yang ditandatangani oleh manajer account officer sebagai pertimbangan bagi komite pembiayaan. Yang kemudian dilakukan relaisasi pembiayaan.

iv. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini setelah usaha/proyek berjalan, antara Bank Syariah dengan Nasabah akan terjadi kesepakatan nisbah bagi hasil sebagaimana yang telah ditentukan di awal kontrak.

v. Tahap Pengawasan dan Pemeriksaan

Tahap terakhir adalah tahap pengawasan dan pemeriksaan. Pada tahap ini, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, Bank Syariah atau kuasanya melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas pembukuan dan jalannya pengelolaan usaha yang dilakukan oleh nasabah pengelola.

Pada umumnya dalam pembiayaan mudharabah, prosedur yang harus dilalui oleh calon nasabah pengelola dana (mudharib) dapat digambarkan proses pembiayaan sebagai berikut:


D. Kajian Penelitian Terdahulu

Dapat dikatakan bahwa penelitian tentang Bank pada umumnya dan tentang pengawasan pembiayaan pada khususnya sudah banyak dilakukan sebelumnya. Upaya untuk melihat posisi penelitian dalam skripsi ini, menjadi penting untuk didiskripsikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Skripsi yang berjudul “ Peranan Analisis Laporan Keuangan, Penilaian Prinsip 5C Calon Debitur Dan Pengawasan Pembiayaan Pada PD Bank Pasar Kabupaten Temanggung”. Pada skripsi tersebut membahas tentang pemberian pembiayaan dengan menggunakan penilaian yang secara langsung dilakukan analisis terlebih dahulu terhadap laporan keuangan yang dipunyai calon nasabah.

Hasil penelitian yang meneliti tentang “Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan pemberian pembiayaan syariah pada Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) di Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan explor atory study dengan menggunakan kuesioner yang disebar ke karyawan pembiayaan. Analisis data yang digunakan Analisis Faktor.
Hasilnya bahwa 3 faktor yang mempengaruhi keputusan pembiayaan syariah pada BMT, yaitu faktor jaminan, faktor, kondisi perekonomian atau faktor eksternal, dan faktor karakter. Hal ini menunjukkan perbedaan dengan faktor 5C yang digunakan pada lembaga keuangan pada umumnya.

Selanjutnya penelitian yang berjudul, “Faktor-faktor yang memepengaruhi pemberian pembiayaan pada Baitul Maal Wa Tamwil di Kabupaten Demak”. Membahas tentang faktor-faktor yang berpengaruh signifikan dalam pemberian pembiayaan secara keseluruhan dan juga faktor yang berpengaruh dominan. Dari hasil penelitian bahwa faktor 5C berpengaruh atas pemberian pembiayaan di BMT cabang Bina Umat Sejahtera, BMT Ben Berkah, BMT Buana Kartika, BMT Made, BMT Bintoro Madani. Hasil dari analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian pembiayaan yaitu charakter, capacity, capital, collateral, condition. Dari ke-5 variabel tersebut yang lebih dominan berpengaruh pemberian pembiayaan adalah faktor capacity dengan nilai 0.660, dengan perbandingan nilai faktor condition yaitu 0.600, faktor capital dengan nilai 0.264, faktor collateral dengan nilai 0.112, faktor character 0.505 dalam hal pemberian pembiayaan terhadap nasabah.

Skripsi dengan judul “Analisis Prosedur Pemberian Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri” membahas tentang prosedur yang digunakan bank syariah mandiri dalam pemberian pembiayaan. Dari hasil penelitian ini peneliti mengemukakan bahwa dalam prosedur pemberian pembiayaan pada bank syariah mandiri menggunakan tujuh aspek kelayakan usaha, yaitu aspek analisis aspek permohonan, analisis aspek yuridis, analisis aspek manajemen, analisis aspek pemasaran, analisis aspek jaminan, analisis aspek keuangan dan analisis aspek teknis operasi.
 

Temuan-temuan ini, menjadi perbandingan khusus oleh penulis yang digunakan sebagai wacana dan rujukan, dengan harapan pada penulisan skripsi ini bisa terjaga keautentikannya. Tidak menyamai karya-karya orang lain, ataupun melakukan plagiat pada penulisannya. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diantaranya adalah obyek yang diteliti, penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat Indonesia khususnya di Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Selain itu yang menjadi titik tekan dalam penulisan penelitian ini adalah menganalisis pemberian pembiayaan yang dilakukan oleh pihak Bank khususnya untuk pembiayaan mudharabah dengan menggunakan penilaian 5C dan 7P . 

E. Kerangka Berfikir Penelitian


X
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
 Menurut Usman Rianse dan Abdi dalam bukunya, penelitian kuantitatif merupakan hasil perpaduan antara mazhab marburg yang berkolaborasi dengan aliran filsafat positivisme. Pemahaman yang muncul dikalangan pengembang penelitian kuantitatif adalah peneliti dapat dengan sengaja mengadakan perubahan terhadap dunia sekitar dengan melakukan eksperimen.
 

Tujuan penelitian lebih diarahkan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, memverifikasi teori, melakukan prediksi, dan generalisasi. Peneliti kuantitatif akan mencandra fenomena berdasar pada teori yang dimilikinya. Teori-teori yang diajukan dijadikan sebagai standar untuk menyatakan sesuai tidaknya sebuah gejala yang terjadi, dan disinilah muncul istilah kebenaran etik, sebuah kebenaran berdasarkan pada teori yang diajukan peneliti.
 Menurut Tanzeh pada bukunya pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, dan membangun fakta, menunjukkan gabungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang mungkin sebelumnya.
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan tipe asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif komparatif. Dengan penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
 Penelitian kuantitatif digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh antara variabel dalam penelitian ini yaitu 5C (character, capital,  capacity, condition dan  collateral) dan 7 P  (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) terhadap penentuan kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan di Bank Muamlat Indonesia KCP Tulungagung. 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
 Definisi lain dari populasi adalah keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
 Selanjutnya Sugiyono menyebutkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah nasabah pembiayaan khususnya nasabah pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.
2. Teknik Sampling Penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya, teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
 Dalam teknik sampling ada dua macam yaitu probability sampling dan non probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Penetapan jumlah sampel menurut Gay dalam bukunya Sukidin dan Mundir menyatakan bahwa batas ukuran minimal sampel yang dapat diterima, berdasarkan metode penelitian atau rancangan penelitiannya.

a. Penelitian deskriptif: sampel minimal 10% populasi, namun untuk populasi yang sangat kecil diperlukan minimal 20%.

b. Penelitian korelasi: minimal 30 subyek

c. Penelitian ex post facto tau penelitian kausal komparatif: minimal 15 subyek per kelompok.

d. Penelitian experimen: minimal 15 subyek per kelompok.

Adapun cara pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sample atau sampel bertujuan. Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasari atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siapa saja yang ditemui di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung khususnya untuk nasabah pembiayaan mudharabah.
3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
 Pendapat lain menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari keseluruhan subyek atau obyek penelitian yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Pemilihan dan pengambilan sampel merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Ketepatan jenis dan jumlah anggota sampel yang diambil akan sangat mempengaruhi keterwakilan (representativeness) sampel terhadap populasi. Keterwakilan populasi akan sangat menentukan kebenaran kesimpulan dari hasil penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah pembiayaan khususnya pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran

1. Sumber Data

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta maupun angka. Pendapat lain menyatakan bahwa data adalah keterangan mengenai variabel pada sejumlah obyek. Data menerangkan obyek-obyek dalam variabel tertentu.
 Data dapat dikelompokkan berdasarkan sumbernya. Menurut sumbernya data dapat dibagi menjadi dua yaitu data intern dan ekstern. Data intern adalah data yang dikumpulkan dari lembaga sendiri, sedangkan data ekstern adalah data yang dikumpulkan dari luar lembaga.

Data juga dapat dikelompokkan menurut cara pengumpulannya. Menurut cara pengumpulannya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu primer dan skunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara langsung, selanjutnya untuk data skunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain.
 Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh langsung dari penyebaran daftar pernyataan atau kuisioner kepada nasabah pembiyaan mudharabah Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung. Untuk memperoleh data skundernya peneliti mengambil sejumlah buku-buku, brosur, website, dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Variabel Penelitian
Menurut Hatch dan Farhady dalam bukunya Sugiyono, menyatakan bahwa variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
 Kotlinger dalam bukunya sugiyono juga menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari.
 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, obyek ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Variabel independen: variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, prediktor, antecedent. Menurut kamus bahasa indonesia biasa disebut dengan variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Puguh suharso juga menyebutkan independent variabel atau variabel bebas (x) atau variabel predikor, merupakan variabel yang dapat mempengaruhi hubungan yang positif atau negativ.
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah analisis kelayakan nasabah yang terdiri dari 5C diantaranya character, capital, capacity, condition dan  collateral.
2. Variabel dependen, atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
 Pendapat lain menyatakan variabel terikat atau disebut juga variabel kriteria, menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penentuan kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukaan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
 Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian

Pengumpulan data dan instrument penelitian adalah hal yang sangat vital dalam suatu penelitian, karena itu ada beberapa tahap pengumpulan data dalam pembahasan Skripsi ini, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Angket/Kuisioner

Angket/kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada respoden untuk menjawabnya.
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode angket untuk memperoleh data nasabah pembiayaan khususnya nasabah pembiayaan mudharabah sebagai respondennya. Peneliti menggunakan kuisioner tertutup, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan, yang disusun dalam sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. Kuisioner ini biasa disebut dengan kuisioner bentuk check list.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument skala likert dengan dibuat bentuk check list. Setelah itu penulis memberi kode bagi jawaban yang sudah lengkap dan selanjutnya skor tersebut diberi standar sebagai berikut:

1. Skor 5
= untuk pilihan 
Sangat Setuju

2. Skor 4
= untuk pilihan
Setuju

3. Skor 3
= untuk pilihan
Kurang Setuju

4. Skor 2
= untuk pilihan
Tidak Setuju

5. Skor 1
= untuk pilihan
Sangat Tidak Setuju

2. Wawancara
Interview yang sering disebut dengan wawancara atau koesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
 Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Melalui teknik wawancara, peneliti bisa merangsang responden agar memiliki wawasan pengalaman yang lebih luas.
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperoleh yang dainggap kurang dalam mencari data melalui metode angket.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada sebagai tempat menyimpan sejumlah data. Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui profil, struktur dan latar belakang Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.

E. Analisis Data
Analisis data dalam bukunya Sugiyono menyatakan kegiatan setelah data dari keseluruhan responden atau sumber data lain terkumpul.
  Berdasarkan jenis data yang telah diperoleh pada kuantitatif maka teknik pengelolaan data atau analisis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif, yaitu dengan mengelola kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik dekriptif dan presentasi. Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Sesuai dengan penjelasan Sugiyono bahwa teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.
 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi, dan tanpa uji signifikansi.
 Sehingga setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang dibagikan dikumpulkan, selanjutnya silakukan analisis data dengan menggunakan:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Husaini Usman dan Purnomo penelitian yang menggunakan metode kauntitatif, kualitas pengumpulan datanya sangat ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan.
 Instrument itu disebut berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan pemakaiannya apabila sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya. Validitas ialah mengukur apa yang ingin diukur, sedangkan reliabilitas ialah mengukur instrument terhadap ketepatan. Reliabilitas disebut juga keterandalan, keajegan.

Validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin diukur. Selanjutnya disebutkan bahwa validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrument (bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap variabel yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur suatu variabel.

Sedangkan uji reliabilitas  menunjukkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrument ddiperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
 Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha diukur berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. Triton mengemukakan bahwa skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas  dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel.

2. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel

3. Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliabel

4. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel

5. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji ini perlu dilakukan karena semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi normalitas sebaran. Disini untuk mendeteksi normalitas data digunakan Kolmogorov –Smirnov.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) terhadap pemberian pembiayaan mudharabah digunakan alat regresi Linier berganda. Penggunaan analisis regresi Linier berganda dikarenakan variabel bebas yang diteliti lebih dari satu variabel, adapun persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + ...... bnXn +  e

Keterangan:

Y 
= Variabel Terikat

a 
= Nilai Konstanta

b  
= Koefisien Regresi

X
= Variabel Bebas

e 
= Nilai Eror

Hasil persamaan regresi tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan pengjian selanjutnya.
1) Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang menjadi objek penelitian, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan atau diuji secara empiris. Berdasarkan perumusan masalah maka hipotesis yang akan menjadi pedoman awal dalam penelitian adalah analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) terhadap pemberian pembiayaan mudharabah.
2) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi (R²) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh varabel bebas dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Besar pengaruh variabel X dan variabel Y maka dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi yang akan diperoleh dengan rumus : 

Kd = r2 x 100 %

Dimana, 0 ≤ R2 ≤ 1

Kd = Koefisien determinasi, r  = Korelasi

Nilai koefisien determinasi diantara 0 sampai dengan 1, dimana semakin mendekati angka 1 angka koefisien determinasi maka pengaruhnya semakin kuat. Dan sebaliknya, semakin mendekati angka 0 nilai koefiien determinasi maka pengaruhnya semakin lemah.

BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN HASIL TEMUAN

A. Hasil Penelitian

1. Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 rabius tsani 1412 H atau 1 November 199, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Pendirian Bank Muamalat didukung dari eksponen Ikatan Cendikiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim, pendirian ini juga didukung oleh masyarakat. Hal ini terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp. 84 Milyar pada saat penandatangan akta pendirian Perseroan. Kemudian dalam acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor diperoleh tambahan dana dari masyarakat Jawa Barat senilai Rp. 106 Milyar sebagai wujud dukungan mereka. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah berdiri, Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai Bank Syariah pertama dan termuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan. Selanjutnya pada tahun 90-an, Indonesia dilanda krisis moneter yang memporak-porandakan sebagian besara perekonomian Asia Tenggara. Sektor nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis, tahun 1998 angka Non Performing Financing (NPF) Bank Muamalat sempat mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat kerugian sebesar Rp. 105 Milyar dan ekuitas mencapai titik terendah hingga Rp. 39,3 Milyar atau kurang dari sepertiga modal awal.

Kondisi tersebut telah mengantar Bank Muamalat memasuki era baru dengan keikut sertaan Islamic Developmen Bank (IDB), yang berkedudukan di Jeddah- Saudi Arabia, sebagai salah satu pemegang sahamluar negeri yang resmi diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 21 Juni 1999. Oleh karena kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat dalam kurus waktu tersebut Bank Muamalat terus berupaya dan berhasil membalikkan keadaan dari rugi menjadi laba. Hasil tersebut tidak terlepas dari upaya dan dedikasi segenap karyawan dengan dukungan kepemimpinan yang kuat, strategi usaha yang tepat, serta kepatuhan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.
 

2. Profil Lembaga

Nama Lembaga
 : PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang 

  Pembantu Tulungagung

Alamat

 : Jl. Supriyadi No.43 Tulungagung
a. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung
Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung ini berdiri pada 1 Mei tahun 2010 yang lalu  dengan semarak awalnya  menawarkan produk tabungan haji. 
Dipilihnya Kota Tulungagung karena dilihat mempunyai potensi bisnis yang baik secara indiovidual maupun corporate. Seperti industri konveksi, industri marmer, usaha peternakan susu sapi, perlengkapan TNI dan masih banyak lagi usaha kecil lainnya.
 Selain itu di Tulungagung ini sendiri belum ada Bank Muamalat. 
b. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung

a. Visi Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung

Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional.

b. Misi Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung

Menjadi Role Model Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder.
c. Produk-Produk Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung

Secara garis besar Produk Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung ini meliputi :
a) Produk Penghimpunan Dana (Funding) terdiri dari :

1) Giro Perorangan 

2) Giro Institusi

3) Tabungan Muamalat

4) Tabungan Muamalat Dollar

5) Tabungan Haji Arofah dan Haji Arofah Plus

6) Tabungan Muamalat Umroh

7) Tabunganku

8) Tabungan iB Muamalat Wisata

9) Tabungan iB Muamalat Prima

10) Deposito Mudharabah

11) Deposito Fulinves
12) Dana Pensiun Muamalat

b) Produk Pembiayaan (Financing) terdiri dari :

1) KPR Muamalat iB

2) Auto Muamalat

3) Dana Talangan Porsi Haji

4) Pembiayaan Muamalat Umroh

5) Pembiayaan Anggota Koperasi

6) Pembiayaan Modal Kerja

7) Pembiayaan LKM Syari’ah

8) Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah

9) Pembiayaan Investasi

10) Pembiayaan Hunian Syari’ah Bisnis 

c) Jasa (Service)

1) Jasa Layanan Internasional Banking (International Banking Services)

a) Remittance

b) Trade Finance

c) Investment Service

2) Jasa Layanan 24 Jam (24 Hour Service)

a) SMS Banking

b) SalaMuamalat

c) Muamalat Mobile Banking

d) Internet Banking

e) Cash Managemen System
f) PC Banking

g) Transfer

h) Pembayaran Zakat, Infaq dan sedekah (ZIS)
3) Jasa-Jasa Lain (Others)

d. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung

Struktur organisasi merupakan salah satu dalam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi serta wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap anggota organisasi pada setiap pekerjaan, sehingga struktur organisasi dibuat secara sederhana, efektif untuk dapat bekerja secara efisien. Selain itu struktur organisasi sering disebut bagan atau skema organisasi, dengan ini gambaran skematis tentang hubungan pekerjaan antara orang yang terdapat dalam suatu badan atau perusahaan untuk mencapai suatu tujuan.
Demikian pula halnya dengan Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung, pegawainya melakukan pekerjaannya masing-masing sesuai dengan tanggung jawabnya, dan satu sama lain saling berhubungan dalam usaha menciptakan suasana kerja yang disiplin dan dinamis agar tercapai tujuan perusahaan yang diinginkan. Oleh karena itu suatu organisasi harus dapat menggambarkan secara jelas fungsi dari tiap-tiap bagian yang terdapat pada organisasi tersebut. Adapun Struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung yaitu sebagai berikut:

Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia 

KCP Tulungagung

Sumber : Data Intern Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung tahun 2014.
3. Profil Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Muamalat KCP Tulungagung yang berdomisili di wilayah Tulungagung dengan berpendidikan minimal SD. Adapun jumlah responden yang ditentukan sebagai sampel sebanyak 50 orang nasabah dengan teknik purpose sample (sampel bertujuan). Setiap responden diberi lembar angket untuk memberikan jawaban atas pernyataan yang telah di sediakan.

4. Definisi Responden

Untuk mempermudah dalam mendefinisikan responden dalam penelitian ini adalah nasabah Bank muamalat Indonesia KCP Tulungagung, maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. Adapun gambaran karakteristik responden adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Responden yang menggunakan jasa Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung adalah nasabah dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki menunjukkan jumlah lebih besar dengan jenis kelamin perempuan.

Tabel 4.1

Karateristik Responden Berdasar Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1
	Laki-laki
	32
	64%

	2
	Perempuan
	18
	36%

	Total
	50
	100%


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 50 responden, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 responden atau 64%, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 responden atau 36%.

b. Karakteristik berdasarkan umur

Berdasarkan umur responden yang paling banyak menjadi nasabah pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung adalah responden yang berumur 41-50 tahun.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

	No
	Umur
	Jumlah
	Persentase

	1
	20 – 30
	10
	20%

	2
	32 – 40
	16
	32%

	3
	41 – 50
	18
	36%

	4
	51 tahun ke atas
	6
	12%

	
	Total
	50
	100%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 50 responden, jumlah responden yang berumur 20 – 30 tahun sebanyak 10 responden atau 20%, 31 – 40 tahun sebanyak 16 responden atau 32%, 41 – 50 tahun sebanyak 18 responden atau 36%, 51 tahun keatas sebanyak 6 responden atau 12%.

c. Karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan responden nasabah pembiayaan yang paling banyak di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung adalah responden dengan tingkat pendidikan SLTA.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasar Tingkat Pendidikan

	No
	Pendidikan 
	Jumlah
	Persentase

	1
	SD
	1
	2%

	2
	SLTP
	14
	28%

	3
	SLTA
	24
	48%

	4
	S1
	11
	22%

	5
	S2
	-
	0%

	
	Total
	50
	100%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 50 responden, jumlah responden yang berpendidikan SD sebanyak 1 responden atau 2%, SLTP sebanyak 14 responden atau 14%, SLTA sebanyak 24 responden atau 48%, S1 sebanyak 11 responden atau 22%, S2 sebanyak 0 responden atau 0%.

d. Karakteristik berdasarkan profesi

Berdasarkan jenis usaha responden nasabah pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung yang paling banyak adalah responden dengan jenis usaha pedagang.

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

	No
	Jenis Usaha
	Jumlah
	Persentase

	1
	Pedagang 
	24
	48%

	2
	Petani 
	9
	18%

	3
	Peternak 
	17
	34%

	
	Total
	50
	100%


Dari tabel di atas dapat  diketahui bahwa dari 50 responden, jumlah responden yang mempunyai jenis usaha pedagang sebanyak 24 responden atau 48%, petani sebanyak 9 responden atau 18 %, sedangkan peternak sebanyak 17 responden atau 34%.

5. Deskripsi Variabel

Angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden terdiri dari 51 item penrnyataan yang dibagi dalam 2 kategori yaitu:

a. 46 pernyataan digunakan untuk mengetahui analisa tentang kelayakan nasabah yang meliputi 12 faktor. 5 faktor pertama ada 5 pernyataan setiap faktornya, dan 7 faktor lainnya masing-masing ada 3 pernyataan setiap faktornya. (X1)

b. 5 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang pemberian pembiayaan mudharabah. (Y)

Sedangkan hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden sebagaimana dipaparkan pada deskripsi berikut:

1) Analisis Kelayakan Nasabah (X)

a. Analisis faktor Character

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari kelima item pertanyaan faktor character dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 39,2%, kurang setuju 38%, tidak setuju 11,6%, sangat setuju 9,2% dan sangat tidak setuju 2%.

b. Analisis faktor Capacity

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari kelima item pertanyaan faktor Capacity dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 45,2%, kurang setuju 39,2%, tidak setuju 10,4%, sangat setuju 3,6% dan sangat tidak setuju 1,6%.

c. Analisis faktor Capital

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari kelima item pertanyaan faktor Capital dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 54,4%, kurang setuju 23,2%, sangat setuju 12,8%, tidak setuju 7,6% dan sangat tidak setuju 1,2%.

d. Analisis faktor Collateral

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari kelima item pertanyaan faktor Collateral dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 54,4%, sangat setuju 25,2%, kurang setuju 13,6%, tidak setuju 6,4% dan sangat tidak setuju 0,4%.

e. Analisis faktor Condition

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari kelima item pertanyaan faktor Condition dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 50,4%, kurang setuju 28,8%, sangat setuju 12,8%, tidak setuju 6,4% dan sangat tidak setuju 1,6%.

f. Analisis faktor Personality

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Personality dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 46%, kurang setuju 39,3%, sangat setuju 8%, tidak setuju 6% dan sangat tidak setuju 0,7%.

g. Analisis faktor Party

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Party dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban kurang setuju dengan jumlah 59,3%, setuju 18,7%, tidak setuju 18,7%, dan sangat setuju 3,3%.

h. Analisis faktor Perpose 

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Perpose dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 59,3%, kurang setuju 28,7%, sangat setuju 4%, tidak setuju 1,3% dan sangat tidak setuju 0,7%.

i. Analisis faktor Prospect 

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Prospect dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban setuju dengan jumlah 49,3%, kurang setuju 34,7%, tidak setuju 4%, sangat setuju 2,7% dan sangat tidak setuju 1,3%.

j. Analisis faktor Payment

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Payment dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban kurang setuju dengan jumlah 44%, tidak setuju 26,7%, setuju 25,3%, sangat tidak setuju 2,7% dan sangat setuju 1,3%.

k. Analisis faktor Profitability

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Profitability dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab dengan jawaban kurang setuju dengan jumlah 54%, setuju 34%, tidak setuju 4,3%, sangat setuju 2,7% dan sangat tidak setuju 0,7%.

l. Analisis faktor Protection

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari ketiga item pertanyaan faktor Protection dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden paling banyak menjawab jawaban setuju dengan jumlah 46,7%, kurang setuju 40%, tidak setuju 8,7%, sangat setuju 3,3% dan sangat tidak setuju 1,3%.

2) Pemberian Pembiayaan Mudharabah (Y)

Hasil data yang telah diolah menunjukkan bahwa dari kelima item pertanyaan terkait variabel Y (Pemberian Pembiayaan Mudharabah) dapat diketahui bahwa rata-rata setiap responden yang paling banyak menjawab jawaban setuju dengan jumlah 53,6%, sangat setuju 26%, kurang setuju 11,2%, tidak setuju 2,4%,  sangat tidak setuju 0,8%.

6. Analisa Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan penelitian di lapangan, peneliti memperoleh data-data mengenai analisis kelayakan nasabah yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung. Data ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden yang merupakan nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung khususnya nasabah pembiayaan mudharabah. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 responden, penetapan sampel menggunakan metode perposive sampple karena jumlah populasi tidak diketahui. Berikut adalah hasil analisa terhadap jawaban responden pada pernyataan angket yang disebarkan sebanyak 1 variabel X dengan jumlah soal 46 item yang terbagi dalam 12 faktor dan variabel Y sebanyak 5 item soal. Untuk menganalisa dua variabel tersebut  peneliti menggunakan beberapa tahapan diantaranya:

1) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument

a) Uji Reliabilitas Instrument

Pada suatu penelitian, pengujian reabilitas instrument dilakukan karena keterandalan instrument berkaitan dengan keajekan dan taraf kepercayaan terhadap instrument tersebut.
 Berikut ini hasil uji reliabilitas instrument variabel analisis kelayakan nasabah (X) dan pemberian pembiayaan mudharabah (Y).

Tabel 4.5

Uji reliabilitas instrumnet variabel analisis kelayakan nasabah (X)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.897
	25

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.891
	21


Tabel 4.6

Uji reliabilitas instrument variabel pemberian pembiayaan mudharabah (Y) 

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.639
	5


Berdasarkan Reliability Statistic di atas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,897 untuk faktor analisis kelayakan nasabah (X) dengan 5 indikator pernyataan dan 0,891 untuk 7 indikator pernyataan dan faktor pemberian pembiayaan mudharabah (Y), adalah reliabel. Seperti yang dikemukakan oleh Triton yang dikutip oleh Agus Eko Sujianto pada bukunya Aplikasi Statistik SPSS menyatakan bahwa karena angka Cronbach’s Alpha 0,832 dikatakan sangat reliabel, maka faktor analisis kelayakan nasabah (X) baik dari 5 indikator pernyataan maupun 7 indikator pernyataan dikatakan sangat reliabel.
 Sedangkan untuk faktor pemberian pembiyaan mudharabah (Y) karena angka Cronbach’s Alpha 0.639 berarti reliabel.

b) Uji Validitas Instrument

Nilai validitas masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total Correlation masing- masing butir pernyataan  atau pertanyaan.
 Berdasarkan jendela Item-Total Statistics nilai Corrected Item-Total Correlation untuk masing-masing butir pernyataan adalah:

Tabel 4.7

Uji validitas instrument analisis kelayakan nasabah (X)

	Item-Total Statistics

	Item
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	X1
	87.5400
	98.702
	.555
	.891
	Valid 

	X2
	87.6600
	100.719
	.566
	.891
	Valid 

	X3
	86.6400
	104.602
	.307
	.897
	Valid 

	X4
	87.4400
	101.762
	.551
	.892
	Valid 

	X5
	87.2400
	99.819
	.446
	.894
	Valid 

	X6
	87.5400
	98.702
	.555
	.891
	Valid 

	X7
	87.5800
	98.820
	.684
	.889
	Valid 

	X8
	87.4400
	101.762
	.551
	.892
	Valid 

	X9
	86.9200
	104.483
	.449
	.894
	Valid 

	X10
	87.2200
	101.481
	.476
	.893
	Valid 

	X11
	86.9200
	104.483
	.449
	.894
	Valid 

	X12
	86.8200
	101.049
	.440
	.894
	Valid 

	X13
	86.8400
	100.545
	.478
	.893
	Valid 

	X14
	87.2200
	100.787
	.417
	.895
	Valid 

	X15
	87.2600
	100.360
	.572
	.891
	Valid 

	X16
	86.8000
	100.735
	.464
	.894
	Valid 

	X17
	86.6400
	101.419
	.470
	.893
	Valid 

	X18
	87.2600
	100.360
	.572
	.891
	Valid 

	X19
	86.3800
	104.893
	.342
	.896
	Valid 

	X20
	86.6400
	101.419
	.470
	.893
	Valid 

	X21
	86.9000
	102.541
	.434
	.894
	Valid 

	X22
	86.8400
	100.545
	.478
	.893
	Valid 

	X23
	86.5200
	105.806
	.301
	.896
	Valid 

	X24
	87.3600
	101.256
	.521
	.892
	Valid 

	X25
	87.6600
	100.719
	.566
	.891
	Valid 


Tabel 4.8

	Item-Total Statistics

	Item
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	keterangan

	X26
	67.6600
	65.535
	.572
	.884
	Valid 

	X27
	67.3600
	67.460
	.362
	.891
	Valid 

	X28
	67.4000
	68.204
	.399
	.889
	Valid 

	X29
	68.1000
	66.092
	.546
	.885
	Valid 

	X30
	68.1000
	66.092
	.546
	.885
	Valid 

	X31
	67.6800
	66.630
	.589
	.885
	Valid 

	X32
	67.2200
	68.828
	.410
	.889
	Valid 

	X33
	67.2200
	65.563
	.589
	.884
	Valid 

	X34
	67.3200
	67.936
	.395
	.889
	Valid 

	X35
	67.6000
	67.184
	.444
	.888
	Valid 

	X36
	67.4400
	67.884
	.449
	.888
	Valid 

	X37
	67.1000
	65.031
	.512
	.886
	Valid 

	X38
	67.6600
	66.474
	.599
	.884
	Valid 

	X39
	68.0000
	66.531
	.436
	.889
	Valid 

	X40
	68.5200
	67.928
	.345
	.891
	Valid 

	X41
	67.5800
	66.493
	.553
	.885
	Valid 

	X42
	67.7200
	66.940
	.537
	.886
	Valid 

	X43
	67.9600
	65.549
	.580
	.884
	Valid 

	X44
	67.5600
	64.782
	.626
	.883
	Valid 

	X45
	67.6600
	64.760
	.615
	.883
	Valid 

	X46
	67.5400
	66.907
	.465
	.888
	Valid 


Tabel 4.9

Uji validitas instrument variabel pemberian pembiayaan mudharabah (Y)

	Item-Total Statistics

	Item 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	Y1
	16.6600
	3.862
	.305
	.630
	Valid

	Y2
	16.6000
	3.306
	.394
	.593
	Valid

	Y3
	16.2800
	4.165
	.354
	.607
	Valid

	Y4
	16.2000
	3.755
	.464
	.557
	Valid

	Y5
	16.1800
	3.457
	.482
	.540
	Valid


Berdasarkan tabel-tabel diatas, seluruh item pertanyaan atau pernyataan dari varibel X (analisa kelayakan nasabah) dan variabel Y (pemberian pembiayaan mudharabah) adalah valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 sebagaimana dijelaskan oleh Sugiono yang dikutip oleh Agus Eko Sujiono, menyatakan bahwa bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat.

2) Uji Normalitas Data

Tabel 4.10

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	analisis kelayakan nasabah
	pemberian pembiayaan mudharabah

	N
	50
	50

	Normal Parametersa
	Mean
	164.4400
	20.4800

	
	Std. Deviation
	18.85299
	2.30563

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.072
	.138

	
	Positive
	.070
	.122

	
	Negative
	-.072
	-.138

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.508
	.973

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.959
	.301

	a. Test distribution is Normal.
	
	


Data diatas menunjukkan distribusi data normal ini dapat dilihat dari angka probabilitas atau Asym. Sig (2 –tailed ) untuk analisis kelayakan nasabah diperoleh nilai 0,959 dan pemberian pembiayaan mudharabah diperoleh nilai 0,301.  Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas jika kurang dari 0,05, distribusi data tidak normal, sedangkan nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 distribusi data adalah normal.
 

3) Uji Regresi Linier Berganda

Setelah uji normalitas data dan validitas reliabilitas sudah dilakukan dan data menunjukan bahwa data memiliki persyaratan, maka selanjutnya yaitu melakukan uji regresi untuk mengetahui pengaruh antar variabel.

Tabel 4.11

Regresi Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.834
	2.186
	
	2.211
	.033

	
	Character
	.256
	.145
	.295
	1.763
	.086

	
	Capacity
	-.237
	.137
	-.270
	-1.732
	.092

	
	Capital
	.566
	.172
	.593
	3.284
	.002

	
	Collateral
	-.095
	.138
	-.109
	-.687
	.496

	
	Condition
	.672
	.155
	.668
	4.348
	.000

	
	Personality
	.134
	.181
	.093
	.742
	.463

	
	Party
	-.031
	.202
	-.023
	-.155
	.878

	
	Perpose
	.087
	.162
	.059
	.537
	.595

	
	Prospect
	.165
	.158
	.128
	1.042
	.304

	
	Payment
	-.053
	.186
	-.039
	-.283
	.779

	
	Profitability
	-.423
	.191
	-.321
	-2.213
	.033

	
	Protection
	-.479
	.174
	-.410
	-2.747
	.009

	a. Dependent Variable: Pemberian pembiayaan mudharabah
	
	


Dari tabel diatas maka dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 4,834 + 0,256 X1 + (-0.237) X2 + 0,566 X3 + (-0,095) X4 + 0,672 X5 + 0,134 X6 + (-0,031) X7 + 0,087 X8 + 0,165 X9 + (-0,053) X10 + (-0,423)X11 + (-0,479)X12

Keterangan:

a. Nilai konstanta sebesar 4,834 menyatakan bahwa jika tidak ada faktor 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) maka pemberian pembiayaan mudharabah sebesar 4,834.
b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,256 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor character akan meningkatkan pemberian pembiaayaan sebesar 0,256%. Dan sebaliknya jika faktor Character menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,256% dengan Anggapan X2,X3,X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.

c. Koefisien regresi X2 sebesar -0,237 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor capacity akan menurunkan pemberian pembiayaan sebesar -0,237%. Dan sebaliknya jika faktor capacity menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami peningkatan sebesar -0,237% dengan Anggapan X1,X3,X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,566 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor capital akan meningkatkan pemberian pembiaayaan sebesar 0,566%. Dan sebaliknya jika faktor capital menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,566% dengan Anggapan X1,X2,X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.

e. Koefisien regresi X4 sebesar -0,095 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor collateral akan menurunkan pemberian pembiayaan sebesar -0,095%. Dan sebaliknya jika faktor collateral menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami peningkatan sebesar -0,095% dengan Anggapan X1,X2,X3, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.

f. Koefisien regresi X5 sebesar 0,672 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor condition akan meningkatkan pemberian pembiaayaan sebesar 0,672%. Dan sebaliknya jika faktor conditionl menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,672% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.

g. Koefisien regresi X6 sebesar 0,134 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor personality akan meningkatkan pemberian pembiaayaan sebesar 0,134%. Dan sebaliknya jika faktor personality menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,134% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X7, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.

h. Koefisien regresi X7 sebesar -0,031 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor party akan menurunkan pemberian pembiaayaan sebesar -0,031%. Dan sebaliknya jika factor party menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami peningkatan sebesar -0,031% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X6, X8, X9, X10, X11, X12 tetap.
i. Koefisien regresi X8 sebesar 0,087 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor perpose akan meningkatkan pemberian pembiaayaan sebesar 0,087%. Dan sebaliknya jika faktor perpose menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,087% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X6, X7, X9, X10, X11, X12 tetap.

j. Koefisien regresi X9 sebesar 0,165 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor prospect akan meningkatkan pemberian pembiaayaan sebesar 0,165%. Dan sebaliknya jika faktor prospect menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,165% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X6, X7, X8, X10, X11, X12 tetap.

k. Koefisien regresi X10 sebesar -0,053 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor payment akan menurunkan pemberian pembiaayaan sebesar -0,053%. Dan sebaliknya jika factor payment menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami peningkatan sebesar -0,053% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X11, X12 tetap.
l. Koefisien regresi X11 sebesar -0,423 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor pofitability akan menurunkan pemberian pembiaayaan sebesar -0,423%. Dan sebaliknya jika factor profitability menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami peningkatan sebesar -0,423% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X12 tetap.
m. Koefisien regresi X12 sebesar -0,479 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pemberian pembiayaan mudharabah, maka faktor protection akan menurunkan pemberian pembiaayaan sebesar -0,479%. Dan sebaliknya jika factor protection menurun 1% maka pemberian pembiayaan mudharabah akan diprediksi mengalami peningkatan sebesar -0,479% dengan Anggapan X1,X2,X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11 tetap.
4) Uji Hipotesis
a. Pegujian Hipotesis Pertama

c. Hipotesis alternatif ( Ha), Terdapat pengaruh analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung dalam pemebrian pembiayaan mudharabah.
d. Hipotesis Nol (Ho), Tidak terdapat pengaruh analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung dalam pemberian pembiayaan mudharabah.
Tabel 4.12

Variabel X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12

	 ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	191.027
	12
	15.919
	8.481
	.000a

	
	Residual
	69.453
	37
	1.877
	
	

	
	Total
	260.480
	49
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Protection, Payment, Prospect, Character, Personality, Perpose, Capital, Party, Profitability, Capacity, Condition, Collateral

	b. Dependent Variable: Pemberian pembiayaan mudharabah
	
	


Dalam tabel ANOVA diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 8, 481 dengan tingkat signifikasi 0,000 dibanding taraf signifikasi (ɑ = 5%) 0,05 maka:

Sig < ɑ = 0,000 < 0,05

Karena nilai sig < ɑ maka Ho ditolak yang artinya ada hubungan yang linier antara faktor analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection)) dengan pemberian pembiayaan mudharabah.

Untuk menunjukan apakah variabel bebas secara parsial (Individu) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat  dan mengetahui faktor mana yang paling mempengaruhi pemberian pembiayaan mudharabah maka akan dilakukan Uji t untuk masing-masing variabel.

Dengan melihat tabel 4.24 Regresi Berganda diatas maka peneliti menggunakan uji t pada setiap variabel:

a. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Character (b1)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi character tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi character signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar 1,763 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,086 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,086 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi character adalah tidak signifikan.

b. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Capacity (b2)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi capacity tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi capacity signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar -1,732 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,092 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,092 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi capacity adalah tidak signifikan.

c. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Capital (b3)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi capital tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi capital signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar 3,284 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,002 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,002 < 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi capital adalah  signifikan.

d. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Collateral (b4)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi collateral tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi collateral signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar -0,687 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,496 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,0496 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi collateral adalah tidak signifikan.

e. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Condition (b5)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi condition tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi condition signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar 4,348 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,000 < 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi condition adalah signifikan.

f. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Personality (b6)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi personality tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi personality signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar 0,742 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,463 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,463 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi personality adalah tidak signifikan.
g. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Party (b7)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi party tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi party signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar -0,155 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,878 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,878 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi party adalah tidak signifikan.

h. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Perpose (b8)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi perpose tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi perpose signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar 0,537 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,595 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,0595 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi perpose adalah tidak signifikan.

i. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Prospect (b9)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi prospect tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi pospect signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar 1,042 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,304 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,304 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi prospect adalah tidak signifikan.

j. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Payment (b10)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi payment tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi payment signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar -0,283 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,779 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,779 > 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi payment adalah tidak signifikan.

k. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Profitability (b11)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi profitability tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi profitability signifikan

Dalam tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar -2,213 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,033 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,033 < 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi profitability adalah signifikan.

l. Menguji signifikasi koefisien regresi variabel Protection (b12)
Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
: Koefisien regresi protection tidak signifikan

H1
: Koefisien regresi protection signifikan

Pada tabel Coefficien diperoleh Thitung sebesar -2,747 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,009 dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5%) 0,05 maka: 0,009 < 0,05. Oleh karena nilai Sig < 0,05 dapat disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi protection adalah signifikan.

Masing-masing Thitung diatas maka diantara analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection)) yang paling berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan mudharabah adalah faktor condition dengan Thitung sebesar 4,348 diikuti faktor capital dengan Thitung sebesar 3,284.

b. Pengujian Hipotesis Kedua

Tabel regresi 4.24 dapat diketahui faktor  yang paling berpengaruh adalah faktor Condition (X5) dengan nilai Coefficient Beta terbesar yaitu sebesar 0,668. Hipotesis ini didukung oleh Sritua (1993:8) yaitu untuk menentukan variabel bebas yang paling  menentukan (dominan) dalam mempengaruhi variabel terikat pada suatu model regresi liner maka gunakanlah Coefficient Beta.
 Koefisien tersebut disebut Standardized Coefficient. Hal ini menunjukan hipotesis ke dua terbukti yang menunjukan dengan nilai Standardized Coefficient terbesar terletak pada variabel codition (X5) dengan nilai Standardized Coefficient  terbesar yaitu sebesar 0,668.
5) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.13
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.856a
	.733
	.647
	1.37007

	a. Predictors: (Constant), Protection, Payment, Prospect, Character, Personality, Perpose, Capital, Party, Profitability, Capacity, Condition, Collateral


Nilai R Square atau koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1.  Dalam tabel Summary  diatas, angka R Square adalah 0,733.  Nugroho (2005) menyatakan untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan.
 Sehingga, angka Adjusted R Square adalah 0,733. Artinya 73,3% variabel terikat pemberian pembiayaan mudharabah dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri atas faktor analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection)). Dan sisanya 26,7% dijelaskan variabel lain diluar variabel yang digunakan. Jadi sebagian besar variabel terikat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah peneliti meneliti langsung nasabah pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung melalui penyebaran angket yang di isi oleh nasabah, maka tujuan yang dikemukakan dalam penlitian ini adalah untuk menjelaskan: 

1. Apakah ada pengaruh analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection)) terhadap pemberian pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat KCP Tulungagung?
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection)) berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat KCP Tulungagung. Sebagaimana penjelasan Kasmir dalam bukunya, telah menerangkan standar kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan pembiayaan dilakukan dengan analisis 5C dan 7P.

Hal ini diperoleh dari nilai Fhitung sebesar 8,481 dengan tingkat signifikasi 0,000 dibanding taraf signifikasi (ɑ = 5%) 0,05 maka:
Sig < ɑ = 0,000 < 0,05
Karena nilai sig < ɑ maka Ho ditolak yang artinya ada hubungan yang linier antara faktor analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection))  dengan pemberian pembiayaan mudharabah. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y mempunyai pengaruh yang signifikan. Kedua variabel tersebut mempunyai keterkaitan yang sangat erat.

Analisis  pemberian pembiayaan mudharabah yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung berbeda dengan analisis yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri. Pada bank syariah mandiri dalam melakukan analisis menggunakan tujuh aspek kelayakan diantaranya adalah  aspek analisis aspek permohonan, analisis aspek yuridis, analisis aspek manajemen, analisis aspek pemasaran, analisis aspek jaminan, analisis aspek keuangan dan analisis aspek teknis operasi, sementara untuk analisis yang dilakukan oleh Bank Muamalat Tulungagung menggunakan 5C dan 7P. 

2. Diantara faktor analisis kelayakan nasabah (5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection)) mana yang paling berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan mudharabah?
Untuk faktor character (X1) diperoleh nilai Thitung sebesar 1,763 dengan Sig < ɑ = 0,086 > 0,05
Untuk faktor capacity (X2) diperoleh nilai Thitung sebesar -1,732 dengan
Sig < ɑ = 0,092 > 0,05

Untuk faktor capital ( X3) diperoleh nilai Thitung sebesar 3,284 dengan
Sig < ɑ = 0,002 < 0,05

Untuk faktor collateral (X4)   diperoleh nilai Thitung sebesar -0,687 dengan 
Sig < ɑ = 0,496 > 0,05
Untuk faktor condition (X5)   diperoleh nilai Thitung sebesar 4,348 dengan 
Sig < ɑ = 0,000 < 0,05
Untuk faktor personality (X6)   diperoleh nilai Thitung sebesar 0,742 dengan 
Sig < ɑ = 0,463 > 0,05
Untuk faktor party (X7)   diperoleh nilai Thitung sebesar -0,155 dengan 
Sig < ɑ = 0,878 > 0,05
Untuk faktor perpose (X8)   diperoleh nilai Thitung sebesar 0,537 dengan 
Sig < ɑ = 0,595 > 0,05
Untuk faktor prospect (X9)   diperoleh nilai Thitung sebesar 1,042 dengan 
Sig < ɑ = 0,304 > 0,05
Untuk faktor payment (X10)   diperoleh nilai Thitung sebesar -0,283 dengan 
Sig < ɑ = 0,779 > 0,05
Untuk faktor profitability (X11)   diperoleh nilai Thitung sebesar -2,213 dengan 
Sig < ɑ = 0,033 < 0,05
Untuk faktor protection (X4)   diperoleh nilai Thitung sebesar -2,747 dengan 
Sig < ɑ = 0,009 < 0,05

Maka diantara keduabelas faktor tersebut yang paling berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia Tulungagung adalah faktor condition karena mempunyai nilai Thitung lebih besar dari faktor lain yang di ikuti faktor capital pada urutan kedua. Hal ini juga teruji dengan nilai Standardized Coefficient terbesar terletak pada variabel condition (X5) dengan nilai Standardized Coefficient  terbesar yaitu sebesar 0,668. Selanjutnya untuk faktor profitability dan protection keduanya mempunyai nilai signifikan dengan pengaruh yang negatif. Dari hasil pembahasan ini dapat dilihat bahwa Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung dalam melakukan analisa pemberian pembiayaan mudharabah lebih cenderung menilai dari faktor condition kemudian menilai faktor capital. Hal ini dilakukan oleh Bank Mumalat Indonesia KCP Tulungagung dengan pertimbangan bahwa, produk pembiayaan mudharabah yang ada pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung menggunakan sistem back to back yang artinya pihak bank hanya sebagai perantara antara pemilik modal dan pihak pengelola. Pemilik modal telah menentukan sendiri kepada siapa modal tersebut dikelola. Sehingga bank hanya sebagai mediator.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai pengaruh analisis kelayakan nasabah 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection) pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung terhadap pemberian pembiayaan mudharabah, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan. Terbukti dengan diperoleh nilai Fhitung sebesar 8,481 dengan tingkat signifikasi 0,000 dibanding taraf signifikasi (ɑ = 5%) 0,05 maka: Sig < ɑ = 0,000 < 0,05 dan hipotesis penelitiannya teruji.

Faktor  yang paling berpengaruh diantara faktor, 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions)” dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection),  adalah faktor condition, penelitian ini teruji dengan Uji t  karena faktor condition mempunyai Thitung sebesar 4,348. Hal ini juga teruji dengan nilai Standardized Coefficient terbesar terletak pada variabel condition (X5) dengan nilai Standardized Coefficient  terbesar yaitu sebesar 0,668.

B. Saran-saran

1. Bagi Akademik
Analisis kelayakan nasabah ini selalu diterapkan pada setiap instansi keuangan untuk dapat menentukan layak dan tidaknya nasabah diberikan pembiayaan khususnya di lembaga keuangan syariah, sehingga penting kiranya dari pihak akademik memberikan keilmuan yang lebih luas terkait dengan teoritik analisis kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan.

2. Bagi Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung

a. Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung diharapkan untuk terus melanjutkan pengembangan penyaluran pembiayaan kepada UKM dengan prosedur dan proses analisis kelayakan pembiayaan sesuai dengan kapasitas UKM.  

b. Memberikan sosialisasi secara menyeluruh kepada nasabah, dan masyarakat Tulungagung mengenai adanya sarana akad mudharabah dengan tujuan membantu nasabah lain meningkatkan volume pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung.

c. Untuk menghindari debitur yang memiliki moral hazard (tidak jujur dan sifat-sifat buruk lainnya), maka pihak Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung harus meningkatkan lagi fungsi pengawasan yang represif secara aktif

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Analisis kelayakan nasabah yang digunakan dalam pemberian pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung tidak hanya menggunakan faktor 5C dan 7P saja tentunya masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi, oleh sebab itu peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan faktor-faktor lain yang belum dipakai dalam penelitian ini, hal ini dilakukan agar penelitian selanjutnya dapat berkembang. 
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